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Abstract : Learning at TPQ (Islamic Boarding Schools) during Ramadan requires
engaging methods to keep students enthusiastic about participating in
learning activities even while fasting. The fun learning approach is one
method that can create a more enjoyable, active, and interactive learning
atmosphere for students. This study aims to analyze the application of the
fun learning approach to student enthusiasm during Ramadan activities at
TPQ Al-Karomah in Giriroto, Girimargo, Miri, Sragen. The study used a
descriptive qualitative approach with data collection techniques including
observation, interviews, and documentation. Data analysis employed the
Miles and Huberman model, which included data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. The results showed that the
implementation of fun learning increased students' enthusiasm for
Ramadan activities. Students appeared more active, confident, and
enthusiastic in participating in activities such as reading the Iqra' and the
Qur'an, memorizing Qur'anic verses, memorizing short surahs, praying
together and reciting hadiths, practicing prayers, playing Islamic educational
games, watching Islamic films, breaking the fast together, and praying
Maghrib in congregation. Giving rewards to students with the highest
memorization achievements also increases their motivation and enthusiasm
for learning during Ramadan. Thus, the fun learning approach can be an
effective learning strateqgy in creating an active, enjoyable learning
atmosphere and increasing student enthusiasm at TPQ (Religious
Education Institutions).

Keywords : fun learning; student enthusiasm; Ramadan; TPQ; Islamic learning.

Abstrak :  Pembelajaran di TPQ selama bulan Ramadan memerlukan metode yang
menarik agar santri tetap semangat mengikuti kegiatan belajar meskipun
sedang berpuasa. Pendekatan fun learning menjadi salah satu metode
yang dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan, aktif,
dan interaktif bagi santri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan pendekatan fun learning terhadap antusiasme santri selama
kegiatan Ramadan di TPQ Al-Karomah, Giriroto, Girimargo, Miri, Sragen.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan fun learning mampu meningkatkan
antusiasme santri dalam mengikuti kegiatan Ramadan. Santri terlihat lebih
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aktif, percaya diri, dan semangat dalam mengikuti kegiatan membaca Iqra
dan Al-Qur’an, setoran hafalan Al-Qur’an, hafalan surat pendek, doa dan
hadis bersama, praktik salat, permainan edukatif Islami, menonton film
kisah Islami, buka puasa bersama, hingga salat Maghrib berjamaah.
Pemberian reward kepada santri dengan setoran hafalan terbanyak juga
meningkatkan motivasi dan semangat belajar santri selama Ramadan.
Dengan demikian, pendekatan fun learning dapat menjadi strategi
pembelajaran yang efektif dalam menciptakan suasana belajar yang aktif,
menyenangkan, dan mampu meningkatkan antusiasme santri di TPQ.
Kata Kunci : fun learning; antusiasme santri; Ramadan; TPQ,; pembelajaran Islam.

PENDAHULUAN
Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) merupakan lembaga pendidikan Islam

nonformal yang memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan
kepada anak sejak usia dini. TPQ tidak hanya menjadi tempat belajar membaca Al-
Qur'an, tetapi juga menjadi sarana pembentukan karakter religius, pembiasaan
ibadah, serta penanaman akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Keberadaan TPQ di
tengah masyarakat membantu anak-anak memperoleh pendidikan agama secara
sederhana dan mudah dipahami sesuai usia mereka. Oleh karena itu, proses
pembelajaran di TPQ perlu dirancang secara menarik agar santri memiliki semangat
dan motivasi yang tinggi dalam mengikuti kegiatan belajar (Arsyad, Riam, & Nufus,
2024).

Bulan Ramadan menjadi momentum penting bagi TPQ untuk meningkatkan
kegiatan pembelajaran keagamaan. Selama Ramadan, berbagai kegiatan seperti
membaca Igra’ dan Al-Qur’an, setoran hafalan, praktik ibadah, hafalan doa dan hadis,
serta kegiatan Islami lainnya lebih sering dilaksanakan. Namun, kondisi santri yang
sedang menjalankan ibadah puasa sering menyebabkan mereka mudah lelah, kurang
fokus, dan cepat merasa bosan ketika pembelajaran berlangsung monoton. Situasi
tersebut menuntut guru untuk menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan
agar santri tetap aktif dan antusias mengikuti kegiatan Ramadan di TPQ (Pujiriyanto,
Wahyono, Suyatiningsih, & Hardianto, 2021).

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu fun learning.
Fun learning merupakan metode pembelajaran yang menekankan suasana belajar
menyenangkan, aktif, dan interaktif sehingga peserta didik merasa nyaman selama

mengikuti pembelajaran. Pendekatan ini dapat dilakukan melalui permainan edukatif,
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kuis Islami, ice breaking, storytelling, maupun praktik pembelajaran secara langsung.
Pembelajaran yang menyenangkan terbukti mampu meningkatkan minat belajar,
partisipasi, dan motivasi peserta didik karena mereka merasa belajar sambil bermain
sehingga tidak mudah jenuh (Arsyad et al., 2024).

TPQ Al-Karomah yang berlokasi di Giriroto, Girimargo, Miri, Sragen menjadi
salah satu TPQ yang aktif menyelenggarakan kegiatan Ramadan dengan pendekatan
pembelajaran yang kreatif dan interaktif. Selama Ramadan, kegiatan pembelajaran di
TPQ Al-Karomah meliputi membaca Igra’ dan Al-Qur'an sesuai pencapaian santri,
setoran hafalan Al-Qur'an, hafalan doa dan hadis bersama, praktik salat, permainan
edukatif Islami, menonton film kisah Islami, buka puasa bersama, hingga salat Maghrib
berjamaah. Ustaz dan ustazah juga memberikan reward kepada santri dengan setoran
hafalan terbanyak untuk meningkatkan motivasi belajar santri selama Ramadan.
Kegiatan tersebut membuat suasana pembelajaran menjadi lebih hidup dan
menyenangkan bagi santri.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
penerapan pendekatan fun learning terhadap antusiasme santri selama kegiatan
Ramadan di TPQ Al-Karomah. Penelitian ini penting dilakukan karena pembelajaran
yang menyenangkan tidak hanya mampu meningkatkan semangat belajar santri,
tetapi juga membantu membangun karakter religius, sosial, dan rasa percaya diri anak.
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan metode
pembelajaran TPQ yang lebih kreatif, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik anak-

anak, khususnya pada kegiatan pembelajaran selama bulan Ramadan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk

menggambarkan secara mendalam penerapan pendekatan fun learning serta
antusiasme santri selama kegiatan Ramadan di TPQ Al-Karomah, Giriroto, Girimargo,
Miri, Sragen. Pendekatan ini digunakan karena penelitian dilakukan pada kondisi alami
sehingga peneliti dapat mengamati secara langsung proses pembelajaran, interaksi
antara ustaz dan santri, serta respon santri selama kegiatan berlangsung. Penelitian
kualitatif deskriptif merupakan metode penelitian yang bertujuan memahami suatu

fenomena secara mendalam dan menyajikan data dalam bentuk deskriptif
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berdasarkan kondisi nyata di lapangan (Fadli, 2021).Subjek penelitian terdiri atas
ustaz, ustazah, pengelola TPQ, dan santri yang mengikuti kegiatan Ramadan.
Sementara itu, objek penelitian difokuskan pada penerapan fun learning dalam
kegiatan pembelajaran seperti membaca Igra’ dan Al-Qur'an, setoran hafalan Al-
Qur'an, hafalan surat pendek, permainan edukatif Islami, kuis keagamaan, serta
praktik ibadah interaktif selama bulan Ramadan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas pembelajaran dan
tingkat keaktifan santri selama kegiatan berlangsung. Wawancara dilakukan kepada
ustaz, ustazah, dan beberapa santri untuk memperoleh informasi mengenai metode
pembelajaran yang digunakan serta perubahan antusiasme santri selama Ramadan.
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa foto kegiatan, absensi santri,
dan catatan pembelajaran Ramadan. Dalam penelitian ini, fun learning didefinisikan
sebagai pendekatan pembelajaran yang menyenangkan melalui permainan edukatif,
ice breaking, kuis Islami, dan praktik ibadah secara interaktif, sedangkan antusiasme
santri diartikan sebagai semangat dan keaktifan santri dalam mengikuti pembelajaran.
Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan berdasarkan hasil observasi,

wawancara, dan dokumentasi (Miles & Huberman, 1994).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Kegiatan Ramadan di TPQ Al-Karomah

Kegiatan Ramadan di TPQ Al-Karomah dilaksanakan sebagai bentuk
penguatan pendidikan keagamaan bagi santri selama bulan suci Ramadan.
Berdasarkan hasil observasi, kegiatan pembelajaran selama Ramadan berlangsung
lebih aktif dibandingkan hari biasa karena terdapat tambahan program keagamaan
yang melibatkan seluruh santri. Kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan
semangat ibadah, kemampuan membaca Al-Qur'an, serta membangun karakter
religius anak melalui aktivitas pembelajaran yang menarik dan interaktif. Program
Ramadan di TPQ Al-Karomah juga menjadi sarana pembiasaan ibadah dan
pembinaan akhlak bagi santri sejak usia dini. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi

membaca Iqra’ atau Al-Quran sesuai pencapaian masing-masing santri yang
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kemudian disimak langsung oleh ustaz dan ustazah, setoran hafalan Al-Qur’an,
hafalan surat pendek, hafalan doa harian dan hadis bersama-sama, praktik salat,
permainan edukatif Islami, menonton film kisah Islami, buka puasa bersama, hingga
salat Maghrib berjamaah. Berbagai kegiatan tersebut dirancang agar santri tetap aktif
dan tidak merasa bosan selama mengikuti pembelajaran Ramadan.

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah santri yang mengikuti kegiatan
Ramadan di TPQ Al-Karomah terdiri dari sekitar 45 santri dengan rentang usia sekolah
dasar. Santri dibagi ke dalam beberapa kelompok belajar sesuai kemampuan
membaca Igra’ dan Al-Qur’an serta tingkat usia mereka. Pembelajaran dilaksanakan
mulai pukul 16.00 WIB hingga menjelang waktu Maghrib. Jadwal kegiatan diawali
dengan membaca Igra’ atau Al-Qur'an yang disimak ustaz dan ustazah, dilanjutkan
setoran hafalan Al-Qur'an, muraja’ah surat, doa, dan hadis bersama, kemudian praktik
salat, permainan edukatif, serta menonton film kisah Islami. Menjelang berbuka,
kegiatan ditutup dengan doa bersama, buka puasa bersama, dan salat Maghrib
berjamaah. Jadwal kegiatan yang terstruktur membantu pembelajaran Ramadan
berlangsung lebih tertib dan efektif.

Suasana pembelajaran selama Ramadan di TPQ Al-Karomah terlihat aktif dan
kondusif. Berdasarkan hasil observasi, santri menunjukkan semangat mengikuti
kegiatan meskipun sedang menjalankan ibadah puasa. Ustaz dan ustazah berupaya
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan melalui metode
pembelajaran interaktif seperti permainan edukatif, ice breaking sederhana, serta
pemutaran film kisah Islami di sela kegiatan pembelajaran. Suasana yang ceria
membuat santri lebih nyaman mengikuti kegiatan belajar dan lebih aktif berpartisipasi
selama kegiatan berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
yang menyenangkan dapat membantu meningkatkan keterlibatan santri dalam
kegiatan Ramadan di TPQ (Nurwidianing, Hendriawan, & Sardin, 2026).

Selain kegiatan pembelajaran, TPQ Al-Karomah juga melaksanakan buka
puasa bersama dan salat Maghrib berjamaah sebagai bentuk pembiasaan ibadah dan
penguatan kebersamaan antar santri. Antusiasme santri terlihat dari tingginya
partisipasi mereka dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan Ramadan. Kegiatan

keagamaan yang dilakukan secara bersama-sama dapat membantu membentuk
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karakter religius, menanamkan kedisiplinan, serta meningkatkan kemampuan sosial
anak melalui pembiasaan ibadah dan interaksi positif antar teman sebaya (Muna,
2024).

Penerapan Fun Learning pada Kegiatan Ramadan

Penerapan pendekatan fun learning di TPQ Al-Karomah dilakukan sebagai
upaya menciptakan suasana pembelajaran Ramadan yang lebih aktif, interaktif, dan
menyenangkan bagi santri. Berdasarkan hasil observasi, guru dan ustazah tidak
hanya menggunakan metode ceramah, tetapi juga mengombinasikan pembelajaran
Al-Qur'an dengan berbagai aktivitas kreatif seperti permainan edukatif Islami, kuis
keagamaan, storytelling kisah nabi, ice breaking, hingga praktik ibadah secara
langsung. Pendekatan tersebut membuat proses belajar menjadi lebih santai dan
komunikatif sehingga santri lebih mudah memahami materi yang disampaikan.
Pembelajaran yang menyenangkan terbukti mampu meningkatkan motivasi dan
partisipasi peserta didik dalam kegiatan belajar (Shofa, 2026).

Konsep fun learning sendiri merupakan metode pembelajaran yang berpusat
pada kondisi psikologis peserta didik dan suasana belajar yang nyaman sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan
(Cahyaningrum, Susetyo, & Citraningrum, 2024). Hal tersebut sejalan dengan
pendapat (Annisa & ltriyah, 2023) yang menyatakan bahwa suasana kelas yang
menyenangkan dapat membantu peserta didik lebih antusias dan lebih mudah
menerima materi pembelajaran. Guru yang mampu mengelola kelas dengan baik akan
lebih mudah menciptakan iklim belajar yang positif sehingga peserta didik merasa
nyaman selama mengikuti kegiatan belajar.

Salah satu penerapan fun learning di TPQ Al-Karomah dilakukan melalui
penggunaan permainan edukatif Islami seperti sambung ayat, tebak surat pendek, kuis
doa harian, dan permainan kelompok bertema Ramadan. Kegiatan permainan
biasanya diberikan setelah penyampaian materi utama agar santri tidak mudah
merasa bosan selama pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil pengamatan,
santri tampak lebih aktif, semangat, dan antusias ketika kegiatan belajar dikemas
dalam bentuk permainan. Suasana pembelajaran juga menjadi lebih hidup karena
santri saling bekerja sama dan berlomba menjawab pertanyaan yang diberikan.

Penggunaan pembelajaran berbasis permainan dianggap mampu menarik perhatian
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santri secara lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran yang hanya berpusat
pada penjelasan guru. Penelitian juga menunjukkan bahwa metode fun learning
berbasis permainan mampu meningkatkan minat belajar siswa secara signifikan
karena siswa merasa belajar sambil bermain sehingga tidak mudah bosan
(Cahyaningrum et al., 2024).

Selain permainan edukatif, guru juga menerapkan ice breaking di sela-sela
pembelajaran. Ice breaking dilakukan melalui tepuk semangat Islami, gerakan ringan,
nyanyian religi, maupun permainan singkat untuk mengembalikan fokus santri yang
mulai lelah saat berpuasa. Berdasarkan hasil wawancara, santri merasa lebih nyaman
dan tidak cepat bosan ketika pembelajaran diselingi aktivitas ringan tersebut.
Penggunaan ice breaking membantu menciptakan suasana belajar yang lebih santai
sehingga hubungan antara guru dan santri menjadi lebih dekat. Menurut penelitian,
pendekatan fun learning melalui aktivitas interaktif seperti permainan dan kerja
kelompok mampu meningkatkan keaktifan serta antusiasme peserta didik selama
pembelajaran berlangsung (Nugraha, Vai, & Agust, 2024).

Penerapan fun learning di TPQ Al-Karomah juga dilakukan melalui kegiatan
kuis hafalan dan storytelling kisah nabi. Kuis hafalan digunakan untuk melatih
kemampuan menghafal surat pendek dan doa harian dengan suasana belajar yang
menyenangkan. Ustaz dan ustazah memberikan pertanyaan secara bergantian serta
memberikan apresiasi kepada santri yang mampu menjawab dengan baik sehingga
santri menjadi lebih semangat mengikuti pembelajaran. Selain itu, metode storytelling
diterapkan melalui penyampaian kisah nabi dan cerita Islami secara menarik dan
komunikatif agar santri lebih fokus mendengarkan materi. Metode bercerita dapat
membantu menanamkan nilai moral dan keagamaan kepada anak karena cerita lebih
mudah dipahami serta mampu menarik perhatian peserta didik selama pembelajaran
berlangsung (Ningrum, 2023).

Dalam kegiatan Ramadan, ustaz dan ustazah juga memberikan reward kepada
santri yang aktif mengikuti pembelajaran. Reward tersebut berupa pujian, hadiah
sederhana, serta kesempatan untuk tampil di depan teman-temannya seperti
memimpin doa atau membaca hafalan. Berdasarkan hasil observasi, pemberian

apresiasi membuat santri terlihat lebih semangat dan percaya diri selama mengikuti
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kegiatan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa penghargaan sederhana dapat
mendorong meningkatnya motivasi dan keaktifan santri dalam proses belajar.
Penelitian juga menjelaskan bahwa pembelajaran yang menyenangkan dapat
menumbuhkan rasa cinta belajar pada peserta didik karena mereka merasa tidak
terbebani selama mengikuti proses pembelajaran (Annisa & Itriyah, 2023).

Selain itu, praktik ibadah langsung menjadi bagian penting dalam penerapan
fun learning di TPQ Al-Karomah. Guru mengajak santri mempraktikkan tata cara salat
berjamaah, doa harian, serta adab berbuka puasa secara bersama-sama. Metode
praktik membuat santri lebih mudah memahami materi karena mereka terlibat
langsung dalam proses pembelajaran. Pembelajaran berbasis praktik juga membantu
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan tidak monoton. Penelitian
menyebutkan bahwa pendekatan pembelajaran yang melibatkan aktivitas langsung
mampu meningkatkan keterampilan, keaktifan, dan pemahaman peserta didik secara
lebih efektif (Nugraha et al., 2024).

Dengan demikian, penerapan fun learning pada kegiatan Ramadan di TPQ Al-
Karomah tidak hanya membuat suasana belajar menjadi lebih hidup, tetapi juga
membantu meningkatkan motivasi, keterlibatan, serta pemahaman santri terhadap
materi keagamaan. Pembelajaran yang menyenangkan mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna sehingga kegiatan Ramadan dapat
berlangsung secara efektif dan tidak membosankan bagi santri.

Antusiasme Santri terhadap Pembelajaran Ramadan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, antusiasme santri terhadap
pembelajaran Ramadan di TPQ Al-Karomah mengalami peningkatan setelah
diterapkannya pendekatan fun learning. Santri terlihat lebih bersemangat dalam
mengikuti berbagai kegiatan seperti membaca Iqra’ dan Al-Qur’an, setoran hafalan Al-
Qur’an, hafalan surat pendek, kuis Islami, ice breaking, serta praktik ibadah bersama.
Sebagian besar santri juga hadir tepat waktu dan mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan dengan aktif. Hal tersebut menunjukkan bahwa suasana pembelajaran yang
menyenangkan mampu mendorong meningkatnya minat dan semangat belajar santri
dalam kegiatan keagamaan.

Antusiasme santri terlihat dari meningkatnya partisipasi mereka selama proses

pembelajaran berlangsung. Santri menjadi lebih berani menjawab pertanyaan, aktif
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mengikuti permainan edukatif, serta semangat ketika diminta tampil membaca hafalan
atau memimpin doa di depan teman-temannya. Suasana belajar yang menyenangkan
membuat santri merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Pembelajaran yang melibatkan permainan dan aktivitas interaktif dapat
membantu meningkatkan keaktifan serta keterlibatan peserta didik selama proses
belajar berlangsung (Putriani & Gunawan, 2023). Selain itu, TPQ Al-Karomah juga
memberikan hadiah kepada tiga santri dengan setoran hafalan terbanyak selama
bulan Ramadan. Adanya pemberian hadiah tersebut membuat santri lebih semangat
mengulang hafalan dan berlomba-lomba menyetorkan hafalan terbaik mereka kepada
ustaz dan ustazah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Oktafiana, Rasidi, Wardana, &
Isnuryani, 2024) yang menyatakan bahwa penerapan metode fun learning mampu
meningkatkan motivasi belajar peserta didik secara signifikan. Dalam penelitiannya,
motivasi belajar siswa meningkat dari 33,3% pada tahap pra-siklus menjadi 88,8%
setelah penerapan fun learning. Temuan tersebut menunjukkan bahwa suasana
pembelajaran yang menyenangkan dapat membantu meningkatkan semangat belajar
peserta didik.

Selain keaktifan selama pembelajaran, antusiasme santri juga terlihat dari
meningkatnya semangat membaca dan menghafal Al-Quran. Berdasarkan hasil
wawancara dengan ustazah TPQ, santri menjadi lebih rajin mengulang hafalan karena
kegiatan pembelajaran dibuat dalam bentuk kuis, permainan kelompok, dan
pemberian apresiasi bagi santri yang aktif menyetorkan hafalan. Santri merasa
kegiatan belajar tidak terlalu membebani karena disampaikan secara santai namun
tetap memiliki nilai edukatif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pendekatan fun
learning mampu menciptakan suasana belajar yang lebih positif bagi santri selama
bulan Ramadan.

Menurut (Annisa & ltriyah, 2023), suasana belajar yang menyenangkan akan
membuat peserta didik merasa aman, nyaman, santai, dan ceria sehingga mereka
lebih mudah memahami materi yang dipelajari. Hal ini terlihat di TPQ Al-Karomah
ketika santri menjadi lebih fokus mengikuti pembelajaran dan lebih aktif dalam

berbagai kegiatan Ramadan. Selain itu, metode fun learning juga membantu
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meningkatkan interaksi sosial antar santri. Kegiatan permainan kelompok dan kuis
Islami membuat santri belajar bekerja sama, saling membantu, dan berkomunikasi
dengan teman-temannya. Pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek akademik,
tetapi juga membentuk sikap sosial dan karakter religius santri selama bulan
Ramadan.

Faktor Pendukung dan Penghambat

Penerapan fun learning di TPQ Al-Karomah didukung oleh beberapa faktor
yang membantu kelancaran kegiatan pembelajaran Ramadan. Faktor pendukung
utama yaitu kreativitas guru dalam mengembangkan metode pembelajaran yang
menarik dan sesuai dengan karakteristik anak-anak. Guru mampu mengombinasikan
materi keagamaan dengan permainan edukatif, kuis Islami, ice breaking, serta praktik
ibadah sehingga suasana belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak monoton.

Menurut (Annisa & Itriyah, 2023), guru yang mampu menggunakan berbagai
strategi pengelolaan kelas akan lebih mudah menciptakan iklim belajar yang baik dan
menyenangkan. Hal tersebut terlihat di TPQ Al-Karomah ketika guru berhasil
membangun suasana pembelajaran yang aktif sehingga santri lebih antusias
mengikuti kegiatan Ramadan. Selain kreativitas guru, dukungan dari pengelola TPQ
dan orang tua santri juga menjadi faktor pendukung keberhasilan penerapan fun
learning. Orang tua mendukung kegiatan Ramadan dengan memberikan motivasi
kepada anak untuk aktif mengikuti pembelajaran di TPQ. Dukungan tersebut
membantu meningkatkan kedisiplinan dan semangat belajar santri selama bulan
Ramadan.

Suasana Ramadan yang penuh nuansa religius menjadi salah satu faktor yang
mendukung meningkatnya semangat belajar santri. Selama bulan Ramadan, santri
lebih terbiasa mengikuti berbagai kegiatan keagamaan seperti membaca Igra’ dan Al-
Qur’an, setoran hafalan Al-Qur’an, hafalan doa dan hadis bersama, praktik salat, buka
puasa bersama, hingga salat Maghrib berjamaah. Kebiasaan tersebut membuat santri
lebih mudah mengikuti dan menyesuaikan diri dengan kegiatan pembelajaran
keagamaan di TPQ. Selain itu, lingkungan belajar yang nyaman dan positif juga
membantu membangun hubungan yang lebih baik antara ustaz, ustazah, dan santri
selama proses pembelajaran berlangsung. Meskipun demikian, terdapat beberapa

faktor penghambat dalam penerapan fun learning di TPQ Al-Karomah. Salah satu
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kendala utama yaitu kondisi fisik santri yang mudah lelah saat berpuasa sehingga
konsentrasi belajar terkadang menurun, terutama pada akhir kegiatan pembelajaran.
Selain itu, perbedaan usia dan kemampuan membaca Al-Quran antar santri
menyebabkan ustaz ustazah harus menyesuaikan metode pembelajaran agar seluruh
santri dapat mengikuti kegiatan dengan baik.

Keterbatasan media pembelajaran dan waktu kegiatan yang relatif singkat juga
menjadi hambatan dalam pelaksanaan fun learning secara maksimal. Ustaz/Ustazah
terkadang mengalami kesulitan menyiapkan media pembelajaran yang variatif karena
keterbatasan fasilitas yang tersedia di TPQ. Namun demikian, guru tetap berusaha
menciptakan suasana belajar yang menarik melalui kreativitas dan penggunaan
metode sederhana yang menyenangkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan fun learning di
TPQ Al-Karomah memberikan pengaruh positif terhadap antusiasme santri selama
kegiatan Ramadan. Penggunaan metode pembelajaran yang variatif seperti
permainan edukatif, ice breaking, storytelling, kuis hafalan, dan praktik ibadah
langsung mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan menyenangkan.

Pendekatan fun learning terbukti membantu santri lebih mudah memahami
materi pembelajaran karena proses belajar dilakukan melalui aktivitas yang melibatkan
partisipasi langsung. Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian (Oktafiana et al.,
2024) yang menunjukkan bahwa penerapan metode fun learning mampu
meningkatkan motivasi belajar peserta didik secara signifikan. Selain itu, penelitian
(Cahyaningrum et al., 2024) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis permainan
dapat meningkatkan minat belajar siswa karena peserta didik merasa lebih rileks dan
tidak tertekan selama proses pembelajaran berlangsung.

Penelitian (Nugraha et al., 2024) juga menunjukkan bahwa metode fun learning
mampu meningkatkan keaktifan, kreativitas, dan keterampilan peserta didik melalui
pembelajaran yang interaktif dan berbasis aktivitas. Temuan tersebut relevan dengan
kondisi di TPQ Al-Karomah, di mana santri terlihat lebih aktif bertanya, lebih percaya
diri tampil di depan kelas, dan lebih semangat mengikuti kegiatan Ramadan. Selain
meningkatkan antusiasme belajar, penerapan fun learning juga membantu

membentuk karakter religius dan sosial santri melalui kegiatan berbasis praktik dan
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kerja sama kelompok. Kegiatan Ramadan yang dipadukan dengan aktivitas interaktif
membuat santri tidak hanya belajar membaca Al-Qur’an, tetapi juga belajar disiplin,
tanggung jawab, kerja sama, dan keberanian tampil di depan umum. Dalam penelitian
ini, proses analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan sebagaimana model analisis data Miles dan Huberman. Data
hasil observasi dan wawancara dianalisis secara sistematis untuk memperoleh
gambaran mengenai penerapan fun learning dan antusiasme santri selama kegiatan
Ramadan.

Dengan demikian, pendekatan fun learning dapat menjadi strategi
pembelajaran yang efektif dalam mendukung kegiatan pendidikan Islam di TPQ,
khususnya selama bulan Ramadan. Pembelajaran yang menyenangkan mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih hidup, meningkatkan motivasi belajar santri,
serta membantu membangun karakter religius dan sosial peserta didik secara lebih

optimal.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

penerapan pendekatan fun learning pada kegiatan Ramadan di TPQ Al-Karomah
memberikan pengaruh positif terhadap antusiasme santri dalam mengikuti
pembelajaran. Pendekatan ini mampu menciptakan suasana belajar yang lebih akiif,
menyenangkan, dan tidak monoton sehingga santri merasa lebih nyaman selama
mengikuti kegiatan Ramadan meskipun sedang menjalankan ibadah puasa. Berbagai
metode yang digunakan seperti permainan edukatif Islami, ice breaking, kuis hafalan,
storytelling kisah nabi, pemberian reward, serta praktik ibadah langsung terbukti
mampu meningkatkan keterlibatan santri dalam proses pembelajaran.

Kegiatan Ramadan di TPQ Al-Karomah tidak hanya berfokus pada
pembelajaran membaca Al-Qur’an, tetapi juga menjadi sarana pembinaan karakter
religius dan sosial santri. Melalui kegiatan membaca Igra’ dan Al-Qur'an, setoran
hafalan Al-Qur'an, hafalan surat pendek, doa dan hadis bersama, praktik salat,
permainan edukatif Islami, menonton film kisah Islami, buka puasa bersama, serta
salat Maghrib berjamaah, santri dilatih untuk lebih disiplin, percaya diri, aktif, serta

mampu bekerja sama dengan teman-temannya. Penerapan fun learning membuat
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kegiatan pembelajaran menjadi lebih hidup karena santri lebih berani bertanya, aktif
menjawab pertanyaan, dan antusias mengikuti berbagai aktivitas yang diberikan oleh
guru.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kreativitas guru menjadi faktor
penting dalam keberhasilan penerapan fun learning di TPQ Al-Karomah. Guru yang
mampu mengelola kelas dengan baik dan menggunakan metode pembelajaran yang
variatif dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi santri. Selain
itu, dukungan orang tua, pengelola TPQ, dan suasana Ramadan yang religius turut
membantu meningkatkan semangat belajar santri selama kegiatan berlangsung.

Meskipun demikian, terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaan fun
learning, seperti kondisi fisik santri yang mudah lelah saat berpuasa, keterbatasan
media pembelajaran, serta perbedaan usia dan kemampuan santri dalam membaca
Al-Qur'an. Namun, hambatan tersebut dapat diatasi melalui kreativitas guru dalam
menyesuaikan metode pembelajaran dengan kondisi santri dan lingkungan belajar di
TPQ.

Secara keseluruhan, pendekatan fun learning dapat menjadi strategi
pembelajaran yang efektif dalam kegiatan pendidikan Islam di TPQ, khususnya
selama bulan Ramadan. Pembelajaran yang menyenangkan tidak hanya mampu
meningkatkan antusiasme belajar santri, tetapi juga membantu membangun karakter
religius, sosial, dan rasa percaya diri anak sejak usia dini. Oleh karena itu, pendekatan
ini dapat dijadikan alternatif metode pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif dalam

mendukung kegiatan pendidikan Al-Qur'an di TPQ.
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